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Kata Kunci: : anak penyandang, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran IPS
pembelajaran ips, masalah

sosial

Dilaksanakan pada sekolah yang siswanya menyandang permasalahan
sosial. Jenis Penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan
menggunakan pendekatan studi Kasus. Hasil penelitian diperoleh
pembelajaran IPS dijalankan pada sekolah yang Memiliki persoalan sosial
pada siswanya, ternyata tidak maksimal. Kendala Keterbatasan sarana
dan prasarana menjadi faktor utama. Pembelajaran [PS Berlangsung
hanya tergantung kepada LKS buatan penerbit. Gambaran siswa dan Guru
dalam pembelajaran IPS yang dilaksanakan pada sekolah yang memiliki
Siswa menyandang masalah sosial. Ternyata materi IPS tidak menyentuh
aspek Pembentukan nilai-nilai kebangsaan. Instrumen pembelajaran
seperti upacara Bendera tidak pernah dilaksanakan. Hal ini terjadi karena
lembaga pendidikan Tidak menyediakan ruang dan waktu agar proses
pembelajaran ini berlangsung.
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PERKENALAN

Fakir miskin dan anak terlantar harus dipelihara oleh negara, ini adalah
perintah Undang -undang kepada penyelenggara negara.Adalah suatu
keharusan Memberikan fasilitas kemudahan kepada mereka yang mengalami
masalah sosial Ini. Walaupun kenyataan di lapangan tidak seperti apa yang
tertera di undang -Undang.

Pada sisi lain lembaga pendidikan dari tingkat rendah sampai
perguruan tinggi, Diwajibkan untuk memberikan bekal pada peserta didiknya
agar memiliki rasa Nasionalisme, dan bela negaranya, melalui perangkat mata
ajar yang diberikan, Salah satu diantaranya adalah melalui Ilmu Pengetahuan
Sosial. Ketentuan ini Merupakan keharusan dan tidak terkecuali bagi anak-
anak yang memiliki masalah Sosial, ataupun mereka yang memiliki kebutuhan
khusus.

[Imu Pengetahuan Sosial adalah ilmu sosial adalah mata pelajaran yang
selalu ada Pada jenjang Sekolah Tingkat Pertama, sekalipun pergantian
kurikulum dilakukan Berulang kali. Tujuan pembelajaran IPS bertumpu pada
tujuan yang lebih tinggi. Secara hirarki, tujuan pendidikan nasional pada
tataran operasional dijabarkan Dalam tujuan institusional tiap jenis dan
jenjang pendidikan (Wanda et al., 2023).

Pencapaian tujuan institusional ini secara praktis dijabarkan dalam
tujuan Kurikuler atau tujuan mata pelajaran pada setiap bidang studi dalam
kurikulum,Termasuk bidang studi IPS. Tujuan kurikuler IPS yang harus
dicapai sekurang-Kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut: membekali
peserta didik dengan Pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupan
masyarakat; membekali Peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisa dan menyusun Alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi
dalam kehidupan di Masyarakat; membekali peserta didik dengan kemampuan
berkomunikasi dengan Sesama warga masyarakat dan dengan berbagai bidang
keilmuan serta berbagai Keahlian; membekali peserta didik dengan kesadaran,
sikap mental yang positif, Dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang
menjadi bagian kehidupannya Yang tidak terpisahkan; dan membekali peserta
didik dengan kemampuan Mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS
sesuai dengan perkembangan Kehidupan, perkembangan masyarakat, dan
perkembangan ilmu dan teknologi.

Berdasarkan kondisi tersebut, untuk satuan pendidikan SD, SMP
/Madrasah pun harus Mewujudkan tujuan pembelajaran IPS seperti yang
sudah dijelaskan di atas. Namun kenyataannya tidak semua sekolah dapat
mencapai tujuan tadi secara Maksimal, hal ini terkait dengan sejumlah
variabel. Pada dasarnya pendidikan IPS Sudah tidak asing lagi bagi para siswa
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kelas VIII sekolah Madrasah Tsanawiyah Nurul Islami Way Huwi yang

tentunya sudah mendapatkan pelajaran tersebut Sejak masih bersekolah di
sekolah dasar (SD) yang seharusnya pendidikan IPS Yang mereka dapatkan
sudah memadai. Namun, hal tersebut tidak terlihat dalam Kehidupan sehari-
hari yang tercermin dari cara mereka bersikap ketika sedang Berinteraksi
dengan lingkungan sosial-masyarakat. Para peserta didik ternyata Dapat
dikatakan belum memenuhi tujuan pembelajaran IPS yang sebelumnya telah
Disebutkan. Hal ini dikarenakan sekolah yang bersangkutan berada di
pinggiran kota, menampung anak-anak yang gagal dimana-mana, menampung
anak-anak Yang mengalami kesulitan dalam belajar, dan menampung anak-
anak yang Berekonomi menengah ke bawah. Dengan kata lain sekolah ini
adalah sekolah Bagi kaum penyandang masalah sosial.

Berdasarkan latar belakang peneliti yang berasal dari bidang studi
Pendidikan IPS, Maka kajian penelitian ini akan memfokuskan diri pada
bagaimana pembelajaran IPS yang di dalamnya terkandung nilai-nilai moral
dan erat kaitannya dengan Nilai-nilai agama yang terdapat di dalam pola
pendidikan di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam. Sekolah ini
memiliki siswa yang berlatarbelakang Penyandang masalah sosial. Sebagian
besar siswa/i berasal dari panti asuhan dan Siswa/i yang orang tuanya tidak
lengkap serta orang tua yang lengkap namun Keadaan perekonomian yang
sangat sederhana.

Berdasarkan fakta-fakta yang didapatkan di lapangan sehingga
memiliki daya Tarik tersendiri untuk dijadikan objek penelitian yaitu Sekolah
Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam memiliki siswa yang berekonomian lemah,
mayoritas Berasal dari panti asuhan dan orang tuanya tidak lengkap serta
lokasi sekolah yang Berada pada daerah perbatasan administratif pemerintah.

Penelitian mengidentifikasikan bebmasalah sebagai berikut:

1.Bagaimanakah pembelajaran IPS dijalankan pada sekolah yang
memiliki Persoalan sosial pada siswanya.

2.Kekhasan yang bagaimana pembelajaran IPS dilaksanakan pada
Sekolah yang Siswanya memiliki permasalahan sosial.

3.bagaimanakah gambaran siswa dan guru dalam pembelajaran IPS
Dilaksanakan pada sekolah yang memiliki siswa menyandang masalah sosial.

METODOLOGI

Untuk mengkaji permasalahan pada uraian di atas, dilakukan dengan
Berdasarkan Masalah dan tujuan penelitian, maka pendekatan yang digunakan



dalam penelitian Ini adalah penelitian pendekatan kualitatif dengan strategi
deskriptif analitik.

Menurut pendapat Bogdan dan Taylor (Moleong, 1991; 3)
mendefinisikan Penelitian deskriptif kualitatif ini sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan Data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku Yang diamati. Sedangkan pendapat Hadari Nawawi
(2001), penelitian kualitatif Dengan metode diskriptif dapat diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah Yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan atau objek Penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat
dan lain-lain) pada saat sekarang Berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya. Pendapat lain Menyatakan bahwa penelitian deskriptif
adalah metode penelitian ilmiah yang Ditujukan pada pemecahan masalah
yang ada sekarang dan pelaksanaannya tidak Terbatas kepada pengumpulan
data, tetapi juga meliputi analisis dan intepretasi Data.

Penelitian ini, yang dipelajari adalah realita sosial dalam dinamika
pendidikan IPS Pada sekolah SMP/Madrasah yang berada di perbatasan kota
(perbatasan antara Kota Bandar Lampung dan Lampung Selatan) dengan
memusatkan perhatian pada Anak-anak yang menyandang masalah sosial.

HASIL PEMBAHASAN

Untuk mengkaji permasalahan pada uraian di atas, dilakukan dengan
Berdasarkan Masalah dan tujuan penelitian, maka pendekatan yang digunakan dalam
penelitian Ini adalah penelitian pendekatan kualitatif dengan strategi deskriptif
analitik. Menurut pendapat Bogdan dan Taylor (Moleong, 1991; 3) mendefinisikan
Penelitian deskriptif kualitatif ini sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
Data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
Yang diamati. Sedangkan pendapat Hadari Nawawi (2001), penelitian kualitatif
Dengan metode diskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah Yang
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan atau objek Penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang Berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

Pendapat lain Menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah metode

penelitian ilmiah yang Ditujukan pada pemecahan masalah yang ada sekarang dan
pelaksanaannya tidak Terbatas kepada pengumpulan data, tetapi juga meliputi
analisis dan intepretasi Data.
Penelitian ini, yang dipelajari adalah realita sosial dalam dinamika pendidikan IPS
Pada sekolah SMP/Madrasah yang berada di perbatasan kota (perbatasan antara
Kota Bandar Lampung dan Lampung Selatan) dengan memusatkan perhatian pada
Anak-anak yang menyandang masalah sosial.

Mengacu pada penelitian di lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti, untuk
Melakukan analisis hasil penelitian sebagai acuan utama ialah menggunakan teori
Belajar sosial yang dikemukakan oleh Zenden (Zenden, 1984:33) lebih Menekankan
pada hubungan antar individu secara individual dalam lingkup sosial Dengan
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memperhatikan hal-hal berikut ini:

Persepsi Sosial dan penghargaan Situasi Pada sekolah Madrasah ini situasi
pembelajarannya tidak seperti sekolah formal, Tetapi juga tidak seperti pesantren.
Akan tetapi semacam sintesa keduanya, yaitu Pada tataran pembelajaran, sekolah ini
menggunakan acuan kurikulum Sebagaimana sekolah negeri pada umumnya; akan
tetapi pada tataran Pengembangan iklim pembelajaran, mereka menggunakan sistem
pesantren, yang Memisahkan kegiatan atas perbedaan jenis kelamin.

Situasi sekolah ini menunjukkan bahwa memiliki keunikkan tersendiri, di dalam
Kelas, bangku anak laki-laki berkelompok sesama laki-laki, sementara wanita
Mengelompok sesama wanita.

Demikian juga pada waktu istirahat; anak laki-laki Bermain sesama laki-laki,

dan wanita bersama wanita. Pengelompokkan ini Berjalan secara alamiah dengan
dasar pelajaran agama, yang secara tegas Memisahkan perlakuan anak wanita dengan
laki-laki. Pembeda atas dasar jender Ini menjadi begitu tegas jika dihadapkan dengan
fasilitas bermain terbatas yang Dimiliki madrasabh ini.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan siswi serta dewan guru dapat
Disimpulkan bahwasannya duduk terpisah dan interaksi antara siswa dan siswi di
MTS Nurul Islam disebabkan adanya peraturan dari sekolah yang didukung Dengan
teguran guru dan sesama siswa apabila melihat anak didik dan teman Sebayanya
terlihat berdekatan dengan lawan jenisnya.

Jika ditelusuri lebih dalam lagi, maka sekolah ini juga menghasilkan karakter
Kelas, yaitu:
1.Speed, artinya anak belajar dalam proses yang beragam, sehingga Membutuhkan
waktu yang berbeda dibandingkan dengan sekolah normal lainnya. Ini ternyata juga
dialami oleh para siswa di madrasah ini. Mereka pada umumnya Yang memiliki
kelainan sosial, semakin beragam kecepatan belajarnya. Namun Pada umumnya lebih
lambat jika dibandingkan pada sekolah sekolah yang normal.
2.Simple, artinya organisasi kelas dan materi menjadi sederhana, mudah dicerna, Dan
kelas kondusif. Ternyata pada sekolah ini tidak selamanya demikian, karena
keterbatasan sumber belajar, maka siswa hanya tergantung kepada LKS yang
Ditugaskan oleh guru. Akibatnya proses penyelenggaraan pendidikan hanya Berpusat
pada guru. Namun demikian guru juga tidak dapat berbuat banyak jika Murid yang
merupakan anak panti tidak datang ke sekolah karena panti asuhan Di tempatnya
tinggal ada acara sendiri. Dengan kata lain organisasi kelas sangat Tergantung kepada
muridnya.
3.Self Confidence, artinya anak dapat belajar dengan penuh rasa percaya diri atau
Menganggap dirinya mampu mengikuti pelajaran dan belajar berprestasi. Ternyata
Untuk anak sekolah ini tidak demikian. Kekurangan secara sosial ternyata
Mempengaruhi sikap kemandirian mereka dalam belajar. Kegiatan belajar sangat
Tergantung kepada guru. Mereka merasa tidak percaya diri jika belajar secara
Mandiri.

Komunikasi Sosial dan Penggunaan Bahasa Bahasa Sehari-hari Bahasa
merupakan sistem komunikasi yang kompleks sebagai penghubung kita
Berkomunikasi dengan lawan bicara kita yang digunakan sehari-hari. Untuk Sekolah
ini Bahasa Indonesia digunakan secara formal oleh guru di muka kelas, Sedangkan
bahasa pergaulan antar siswa, menggunakan bahasa dialek bahasa Pasar. Demikian
juga bahasa antar guru, mereka menggunakan bahasa pasar Seperti muridnya.
Penggunaan bahasa Ibu untuk siswa yang belajar di sekolah ini Tidak pernah
terdengar. Bahkan semua siswa tidak mengenal bahasa ibunya. Hal Ini dikarenakan
mereka sudah tinggal di panti asuhan sudah cukup lama. Di dalam Panti atau dalam
pergaulan persekolahan mereka tidak pernah menggunakan Bahasa ibu.



Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi kaitannya dengan pengekspresian diri
Terhadap apa yang ingin kita ungkapkan, dan apa yang sedang kita Rasakan.Ternyata
untuk warga sekolah ini tampak ditampilkan secara fulgar,Sehingga memunculkan
kekhasan cara mengekspresikan diri, yaitu dengan cara Berteriak jika berbicara.
Mereka baru menampilkan sedikit sopan jika berbahasa Dengan guru, walau sikap
fulgar mereka tetap ditonjolkan.

Perbedaan Gender Masih banyak orang yang belum bisa membedakan secara
jelas antara pengertian Istilah jenis kelamin dan gender, sehingga tidak jarang kedua
terminologi tersebut Dianggap sama secara konseptual. Anggapan ini tentu tidak
tepat, sebab istilah Jenis kelamin dan gender memiliki pengertian yang sama sekali
berbeda.(Djunaedi, dan Muzayyanah,2008:3). Oleh karena itu, dalam kajian gender
hal Penting yang Seks adalah perbedaan laki-laki dan perempuan yang berdasar atas
anatomi Biologis dan merupakan kodrat Tuhan. (Umar, 2001:1). Menurut Faqih
(1996:8),

Sex berarti jenis kelamin yang merupakan penyifatan atau pembagian jenis
Kelamin yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu.
Perbedaan anatomi biologis ini tidak dapat diubah dan bersifat menetap, kodrat Dan
tidak dapat ditukar. Oleh karena itu perbedaan tersebut berlaku sepanjang Zaman
dan dimana saja.

Secara terminologis, makna jenis kelamin (sex) adalah perbedaan fisik yang
Didasarkan pada anatomi biologi manusia, terutama yang berhubungan dengan
Fungsi reproduksi. Berdasarkan perbedaan fisik dan biologis inilah dapat
Teridentifikasi dua jenis kelamin manusia, yaitu laki-laki dan perempuan. Dengan
Kata lain, perbedaan antara perempuan dan laki-laki murni didasarkan pada fungsi
Organ reproduksi yang kodrati dan bersifat alamiah (nature). Karena didasarkan
Pada perbedaan yang bersifat alamiah, perbedaan jenis kelamin berlaku secara
Universial bagi semua perempuan dan laki-laki di dunia (Djunaedi, 2008:4-5).
Sedangkan gender adalah pembedaan peran, fungsi dan tanggung jawab antara
Perempuan dan laki-laki yang dihasilkan dari konstruksi sosial budaya dan dapat
Berubah sesuai dengan perkembangan zaman.

(Mufidah, 2010:5). Secara Etimologis gender berasal dari kata gender yang
berarti jenis kelamin (Echol, dan Shadily, 1996:23). Untuk sekolah ini ternyata sangat
jelas perbedaan perlakuan, Baik secara jender maupun jenis kelamin. Secara gender
peran siswa laki- laki dan Siswa perempuan tidak pernah bermain bersama, atau
mengerjakan pekerjaan Bersama. Dalam bermain pun mereka secara otomatis
berkelompok pada jenis Kelaminnya. Penekanan ini menjadi lebih keras pada saat
pembelajaran agama Yang memang memisahkan peran dan fungsi atas dasar jenis
kelamin.

Pemahaman sebagai Warga Negara Adalah proses internalisasi silai nilai
sebagai warga negara melalui pendidikan. Hal ini dilakukan dengan membiasakan
melakukan kegiatan yang ditujukan untuk Memupuk rasa kebangsaan, contohnya
melalui kegiatan keupacaraan. Untuk Sekolah ini tidak pernah ada upacara bendera
kecuali pada 17 agustus. Mereka Menyebutnya agustusan. Proses internalisasi nilai
hanya berlangsung melalui Pembelajaran di kelas. Sedangkan untuk di luar kelas,
sangat sedikit sekali, Bahkan boleh dikatakan hampir tidak ada.

Sosialisasi

Harapan merupakan keinginan seseorang untuk mencapai perubahan yang
lebih Baik bagi hidupnya. Harapan biasanya tumbuh dalam diri seseorang ketika dia
Telah menyadari apa yang terjadi dalam diri dan hidupnya. Sedangkan untuk para
Siswa di sekolah ini dari hasil wawancara ditemukan mereka berharap cepat Selesai
saja sekolah ini, karena di samping menjadi beban mereka, sebenarnya Mereka tidak
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memahami untuk apa sekolah. Mereka ingin cepat bekerja yang Cepat mendapatkan
uang. Harapan mereka hanya satu panti yang merawat mereka Tidak tutup. Walau
ditemukan satu diantara mereka yang memiliki cita cita hari dilakukan sebelum
membahas lebih lanjut adalah memahami Terlebih dahulu perbedaan konsep gender
dan seks (jenis kelamin). Kesalahan Dalam memahami makna gender merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan Sikap menentang atau sulit bisa menerima
analisis gender dalam memecahkan Masalah ketidakadilan sosial.Epan lebih baik,
tetapi dia tidak yakin dengan bersekolah akan tercapai harapan Itu.
Perasaan Ingin Mempertahankan Diri

Setiap manusia pasti memiliki insting untuk dapat mempertahankan dan
membela Dirinya ketika menghadapi situasi yang dinilai dapat membahayakan
Kelangsungan hidupnya. Para siswa sekolah penyandang masalah sosial ini
Menunjukkan sikap menolak dan curiga jika ada pihak asing/lain yang masuk
Kewilayah mereka. Tidak jarang mereka menarik diri dan menjadi tertutup. Mereka
menunjukkan sikap ketidaknyamanan jika ada pihak lain yang masuk Kewilayah
sosialnya.

Identitas Diri Konsep Diri Para siswa sekolah ini memiliki identitas diri yang

tidak jelas, bahkan mereka Memiliki kepribadian ganda dalam arti mereka merasa
sebagai siswa tetapi juga Sebagai warga yang memiliki kekurangan, baik ekonomi
maupun sosial. Akibatnya mereka tidak memiliki konsep diri yang jelas.
Anak -anak panti yang ada di sekolah ini pada umumnya merasa bahwa mereka
Sebagai orang yang kurang beruntung secara sosial, oleh sebab itu mereka sering
Menarik diri jika ada hal-hal yang terasa mengancam eksistensinya. Sebagai Contoh
jika ada anak non panti membawa makanan, anak -anak panti merasa segan Untuk
mengambil pemberian, tampak diwajahnya rasa rendah diri.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa konsep diri merupakan
salah Satu aspek penting dalam perkembangan psikososial peserta didik. Konsep diri
Memengaruhi perilaku peserta didik dan mempunyai hubungan yang sangat
Menentukan proses pendidikan dan prestasi belajar mereka. Peserta didik yang
Mengalami permasalahan di sekolah pada umumnya menunjukkan tingkat konsep
Diri yang rendah. Oleh sebab itu, dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan Di
sekolah, guru perlu melakukan upaya-upaya yang memungkinkan terjadinya
Peningkatan konsep diri peserta didik.

Persepsi Diri

Persepsi diri adalah upaya seseorang mengamati dirinya sendiri; baik sifat,
Motivasi, perasaan dan emosi, atau lainnya. Seseorang tersebut sadar perasaan Yang
dia alami. Dia mengetahui niatnya dalam melakukan sesuatu, paham Sikapnya
terhadap sesuatu, mengetahui alasan mengapa dia berbuat sesuatu, Memahami sifat-
sifat yang ada dalam dirinya, dan mengetahui kemampuan Dirinya. Bagi siswa
sekolah ini mereka memiliki persepsi terhadap dirinya adalah Orang yang kurang
beruntung, oleh karena itu mereka lebih merasa nyaman jika Bergaul dengan sesama
mereka. Bergaul dengan orang di luar komunitas mereka, Adalah ancaman bagi
mereka. Persepsi serupa ini tampak pada waktu mereka Didekati, maka komunikasi
yang dijalin sangat sulit, karena mereka lebih terbuka Jika berbicara dengan sesama
mereka saja.

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial

Maksudnya ialah bahwa individu yang mengalami kegagalan kehidupan secara Sosial.
Hal ini terjadi karena dua hal:

Kegagalan Keluarga



Maksudnya ialah terjadi karena berpisahnya kedua orang tua yang disebabkan Oleh
kematian atau perceraian. Akibatnya anak diasuh oleh orang tua tunggal, atau Diasuh
oleh lembaga sosial tertentu, seperti Panti Asuhan.

Bencana Alam

Maksudnya ialah terjadi karena orang tua meninggal dunia akibat dari terkena
Bencana alam, seperti banjir, gempa bumi dan sebagainya, yang membuat anak Harus
hidup sendiri dalam asuhan orang lain, atau lembaga sosial lain.

Keadaan Ekonomi

Maksudnya karena himpitan ekonomi, maka anak harus menanggung sendiri
Pembiayaan hidupnya, hal ini terjadi karena ketidak kemampuan orang tua untuk
Menanggung beban hidup. Tidak jarang justru anak menjadi penanggung beban
Orang tua. Ini terjadi karena kegagalan sosial dalam kehidupan rumah tangga. Seperti
orang tua sakit, sudah lanjut usia, keluarga besar, orang tua tunggal, yang Semua itu
membebani kehidupan anak.

Dominasi keluarga fakir miskin untuk madrasah ini sangat besar. Dari jumlah

Siswa yang ada, ternyata semua mereka adalah fakir miskin. 90 % dari mereka
Adalah penghuni Panti Asuhan, sedangkan yang 10 % adalah anak buruh pembuat
Bata.
Karakteristik kemiskinan yang mereka sandang adalah kemiskinan struktural yaitu
Kemiskinan yang bersifat turun temurun dari generasi sebelumnya. Pewarisan
Kemiskinan kepada generasi berikutnya ini membuat siswa anak pembuat bata dan
Anak panti merasa ada semacam perasaan senasib. Oleh sebab itu perlakuan
[stimewa seperti membebaskan untuk biaya sekolah, dan pemberian subsidi Kepada
mereka sangat diperlukan, akan tetapi perlu diwaspadai bahwa bantuan ini Jangan
sampai melanggengkan mental ketergantungan pada pihak lain. Dengan Kata lain
bantuan jangan sampai membunuh kreatifitas mereka untuk secara Mandiri keluar
dari lingkar kemiskinannya.

Pandangan yang terbangun dari masyarakat sekitar kepada sekolah ini ialah,

Bahwa para siswa yang sekolah di sini merupakan masyarakat miskin yang perlu
Dikasihani, walaupun tidak pernah ada bantuan secara langsung dari masyarakat Ke
pada sekolah ini. Namun label sekolah miskin itu sendiri sebenarnya Merupakan
penghakiman sosial yang kurang baik untuk diteruskan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa label miskin pada siswa kurang begitu baik Secara
sosiologis, karena siswa menjadi mudah curiga dengan orang yang baru Mereka
kenal, atau mendatangi sekolah mereka. Hal ini wajar karena mereka Merasa
dibedakan dari warga lain. Oleh sebab itu kekurangan yang mereka Sandang bukan
cacat sosial tetapi malapetaka kehidupan.

Kaitannya dengan pembelajaran IPS yang harus mengajarkan sistem nilai,
Kesamaan hak, dan topik topik lain yang berhubungan dengan kemanusiaan,
Menjadikan guru lebih berat dalam mengajarkan kepada siswa.

Kaitannya dengan pembelajaran IPS yang harus mengajarkan sistem nilai, Kesamaan
hak, dan topik topik lain yang berhubungan dengan kemanusiaan,

Menjadikan guru lebih berat dalam mengajarkan kepada siswa. Hal ini
disebabkan Karena nilai-nilai utama tadi begitu jauh dari kenyataan keseharian yang
mereka Alami.Hal ini disebabkan Karena nilai-nilai utama tadi begitu jauh dari
kenyataan keseharian yang mereka Alami.nPembelajaran IPS menjadi begitu
terbebani secara moral karena harus juga
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Mampu memberikan transformasi nilai kehidupan pada mereka akan kesamaan Hak,

serta kesamaan perlakuan. Menjadi wajar jika pembelajaran IPS sangat sulit Diproses

belajarkan Diprosesbelajarkan kepada mereka yang memiliki masalah sosial seperti
ini.

KESIMPULAN

Seperti telah digariskan pada awal penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Bagaimana pembelajaran IPS dilaksanakan pada sekolah yang siswanya

Seperti telah digariskan pada awal penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Bagaimana pembelajaran IPS dilaksanakan pada sekolah yang siswanya
Menyandang permasalahan sosial. Diperoleh hasil sebagai berikut:

Pembelajaran IPS dijalankan pada sekolah yang memiliki persoalan sosial pada
Siswanya seperti di Madrasyah Nurul Islam ini, ternyata tidak maksimal.
Kendala Keterbatasan sarana dan prasarana menjadi faktor utama.
Pembelajaran IPS Berlangsung hanya tergantung kepada LKS buatan penerbit.
Akibatnya kurikulum Bukan merupakan acuan utama, akan tetapi kebersediaan
guru mengajar menjadi Faktor kunci.

Kekhasan pembelajaran IPS yang dilaksanakan pada Sekolah yang siswanya
Memiliki permasalahan sosial, ialah pada proses pembelajaran. Dominasi guru
Sangat tinggi, dan siswa tidak banyak menunjukkan kreasi. Hal ini disebabkan,
di Samping faktor keterbatasan seperti point pertama, juga disebabkan oleh jam
Belajar yang tergantung dengan kesiapan murid menerima pelajaran. Pada
waktu-Waktu tertentu ternyata siswa justru memaksa guru untuk tidak
melaksanakan Pembelajaran, karena ada kegiatan lain ditempat lembaga lain.

Gambaran siswa dan guru dalam pembelajaran IPS yang dilaksanakan pada
Sekolah yang memiliki siswa menyandang masalah sosial. Ternyata materi IPS
Menjadi begitu berat karena harus menyentuh aspek pembentukan nilai-nilai
Kemanusiaan dan kebangsaan. Instrumen pembelajaran seperti upacara
bendera, Kegiatan ekstrakurikuler, tidak pernah dilaksanakan. Hal ini terjadi
karena Lembaga pendidikan tidak menyediakan ruang dan waktu agar proses
Pembelajaran ini berlangsung. Akibatnya tumbuh kembang anak penyandang
Masalah sosial pada madrasah sekolah ini tidak maksimal, dan guru cenderung
Hanya menyelesaikan tugas pengajaran saja.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dalam penelitian ini ada beberapa saran yang
dapat Dipertimbangkan untuk meningkatkan mutu pembelajaran IPS bagi
sekolah yang Berada di perbatasan kota, yaitu:



Guru yang mengajar di sekolah khususnya dalam mata pelajaran IPS sebaiknya
Tidak terlalu tergantung pada materi yang ada di LKS. Karena seharusnya LKS
Hanya sebagai latihan soal pada siswa, sedangkan materi yang diberikan adalah
Materi yang sudah tercantum dalam kurikulum sebagai rambu-rambu bagi guru
Dalam memberikan materi yang akan diajarkan pada peserta didiknya.

Guru di dalam mengajarkan suatu materi sebaiknya tidak sebagai central ilmu
Pengetahuan tetapi seharusnya guru memberikan kesempatan dan stimulus
kepada

Siswa-siswinya agar dapat memberikan pendapat atau ide dalam materi
tertentu.

Pembelajaran IPS seharusnya mampu memberikan atau menanamkan nilai-nilai
Kebangsaan pada peserta didiknya. Jika dengan melalui proses belajar-mengajar
Dirasa kurang dalam menanamkan nilai-nilai tersebut, maka pihak sekolah
Seharusnya mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan rasa cinta
Kepada bangsa dan negara yaitu misalnya dengan melalui kegiatan ekstrakurikuler
Ataupun upacara bendera yang diadakan pada hari-hari besar kenegaraan.
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